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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Faktor-faktor Penyebab Orang Tua 

Tidak Menyekolahkan Anaknya di PAUD FAJAR Desa Sumber Baru. Secara 

khusus mendeskripsikan faktor-faktor penyebab orang tua tidak menyekolahkan 

anaknya di PAUD. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Subjek dalam Penelitian ini adalah orang tua yang tidak menyekolahkana anaknya 

di PAUD FAJAR, Kepala Desa Sumber Baru dan Pengelola PAUD FAJAR. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Uji kredibilitas data menggunakan perpanjangan waktu dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian ini adalah para orang tua tidak menyekolahkan anaknya di PAUD 

FAJAR di karenakan beberapa faktor benyebab yaitu pendidikan orang tua, minat 

orang tua menyekolahkan anak di PAUD, ekonomi orang tua serta lingkungan 

masyarakat yang ada di Desa Sumber Baru Kecamatan Seputih Banyak. 

 

Kata kunci: anak, orang tua dan PAUD. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha membina dan mengembangakan generasi muda terus ditingkatkan

sejalan dengan proses pembangunan nasional yang terus berlangsung baik

didalam pendidikan formal sekolah mauapun lingkungan keluarga hingga

lingkungan masyarakat luas, mengingat bahwa generasi muda jugamemiliki

kedudukan sama yaitu sebagai bagian masyarakat luas yang kelak akan

mnejadi penerus pembangunan bangsa. Peran pendidikan dirasakan sangat

penting bagi setiap bangsa karena kelangsungan hidup dan kemajuan suatu

bangsa, khususnya bagi Negara yang sedang membangun ditentukan oleh

maju tidaknya pendidikan.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya untuk mendidik sumber daya

manusia yang cerdas, terampil dan berakhlak baik sebagai generasi bangsa.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa dan kemajuan sebuah bangsa, oleh karena itu tidak

mengherankan jika pendidikan merupakan menjadi perhatian besar oleh

pemerintah ataupun masyarakat.
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Anggapan masyarakat mengenai layanan pendidikanbagi anak usia dini (2-6)

masih sangat rendah dilihat dari kenyataan banyak anak yang hingga saat ini

belum mendapatkan layanan PAUD. Banyak anggapan bahwa kematangan

anak untuk menerima pendidikan dan siap bersekolah, yaitu antara 5-7 tahun.

Adapaun sebenarnya usia 2-6 tahun merupakan masa yang paling tepat dalam

pembentukan kepribadian dan masa yang paling tepat untuk memulai

memberi stimulus agar anak dapat berkembang secara optimal. Apa yang

dipelajari anak di awal kehidupannya akan mempunyai dampak di masa yang

akan datang. Serta akan menentukan kualitas anak tersebut sebagai penerus

pembangun masa mendatang yang akan melanjutkan dan pemberbaiki hasil-

hasil yang telah dicapai pada masa sekarang.

Pada masa anak-anak inilah anak mulai disosialisasikan tentang nilai-nilai dan

kaidah-kaidah yang berlaku dan dianut oleh masyarakat disekitar.Tujuannya

tidak hanya agar kaidah dan nilai-nilai diketahui serta dimengerti oleh anak

namun lebih ke hasil akhir yaitu anak dapat bersikap dan bertindak sesuai

dengan kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dan dapat menghargai segala hal

yang ada disekitarnya baik dalam kehidupanpribadi anak, orang tua dan

lingkungan sekitar.

Didalam kehidupan pribadi anak, anak tidak dapat berkembang dan tumbuh

dengan sendirinya.Anak membutuhkan lingkungan dan orang tua yang

menstimulus tumbuh kembang mereka.Dalam hal ini yang paling utama dan

bertanggung jawab adalah orang tuanya sendiri.Sejak bayi anak berkembang
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secaraoptimal, baik secara sosial serta emosional.Saat ini orang tua menyadari

pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka

sejak dini.Untuk itu orang tua memegang peranan penting dalam

membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan sehari-hari.Sudah

merupakan kewajiban para orangtua untuk menciptakan lingkungan yang

kondusif sehingga dapat memancing potensi anak, kecerdasan dan rasa

percaya diri dan tidak lupa memahami tahap perkembangan serta kebutuhan

pengembangan potensi kecerdasan anak disetiap tahapannya.

Semua hal itu dilakukan oleh setiap orang tua karena semata-mata untuk

kesejahteraan anak. Pemerintah pun menegaskan di dalam Undang-Undang

Negara Republik Indonesia pasal 9 ayat 1 Tahun 2014  tentang kesejahteraan

anak bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran

dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai

dengan minatdan bakat”.

Dalam UU sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 pasal 54 ayat 1

menyebutkan peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta

perseorangan, kolompok keluarga, oerganisasi, profesi, pengusaha, dan

organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggarakan dan pengendalian mutu

pelayanan pedidikan. Pasal 54 ayat 2 menyatakan bahwa masyarakat dapat

berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.

Lebih spesifik adalah orang tua juga sangat diharapkan peranannya dalam
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menyelenggarakan pendidikan baik  sebagai sumber maupun pelaksanaan

yang secara langsung maupun tidak menopang proses pendidikan.

Dalam hal ini orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam sebuah

rumah tangga yang memegang peranan penting dalam keberlangsungan hidup

dalam keluargaterutama anak-anak yang berada dalam asuhan, bimbingan

maupun pengawasan dalam keluarga.Orang tua mempunyai kewajiban bukan

hanya sekedar merawat, melindungi dan mengasuh anaknya tetapi juga

berkewajiban membesarkan anaknya dengan mendidik sebaik mungkin agar

mereka menjadi seorang yang disiplin, tegang rasa dan memiliki kejujuran

agar memiliki kepribdian yang baik. Dan itu dapat dilakukan dengan

bekerjasama dengan pemerintah melalui lembaga pendidikan untuk mendidik

anak mereka karena bagaimanapun orang tua tidak dapat mendidik anaknya

sendiri tanpa bantuan orang lain karenan anak juga tumbuh dan berkembang

itu dipengaruhi oleh lingkungan yang ada.

Pendidikan anak usia dini ( PAUD ) merupakan pendidikan yang

memberiakan pengasuhan, perawatan dan pelayan kepada anak mulai usia dua

hingga enam tahun pendidikan anak usia dini merupakan suatu pembinaan

yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang

dilakukan melaui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki

kesiapan mental dalam memasuki tahap sekolah dasar dan tahap kehidupan

berikutnya.
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Anak usiatiga sampai enam tahun rata-rata mereka menghabiskan waktu

dalam keluarga. Dengan demikian agar tidak terjadi ambiguitas dalam

perkembangan anak maka satu-satunya jalan memahami cara mendidik anak

sesuai dengan pola perkembangan anak antara pihak lembaga pendidikan anak

usia dini dan orang tua hendaklah bekerja sama untuk mendidik anak.

Keberadaan lembaga pendidikan anak usia dini yang semakin marak

merupakan salah satu wujud nyata peran serta tumbuhnya kesadaran

pemerintah akan pentingnya pendidikan anak serta kesadaran masyarakat

juga. Namun hal itu juga harus di barengi dengan pemahaman yang benar para

orang tua tentang pola perkembangan anak agar peranannya dalam proses

pendidikan anak sejalan dengan apa yang diberikan oleh lembaga pendidikan

anak usia dini.

Pada kenyataannya berdirinya lembaga pendidikan anak usia dini tidak selalu

disambut dengan sikap positif oleh orang tua, mereka masih banyak yang

belum memahami tentang pentingnya pendidikan anak usia dini dan mereka

juga tidak menyadari seberapa pentingnya mereka mendidik anak, mereka

juga tidak mau berpartisipasi dan melibatkan diri untuk mendidik anaknya

dengan bekerjasama melalui lembaga pendidikan anak usia dini.berdasarkan

wawancara dengan orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di PAUD di

Desa Sumber Baru pada hari sabtu 24 oktober 2015 yang peneliti spesifikan

bahwa orang tua tidak menyekolahkan anaknya di Paud sangat di pengaruhi

oleh empat yang mendasar yaitu:
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1. Faktor Pendidikan Orang Tua

Faktor ini orang tua tidak menyekolahkan ankaknya di PAUD kerana di

pengaruhi tingkat intelektual atau tingakat pendidikan orang tua yang

timbul dari pengetahuan orang tua dan minat orang tua untuk

menyekolahkan anaknya di PAUD.

2. Faktor Minat Orang Tua

Faktor ini dilihat seberapa tertarik orang tua menyekolahkan anaknya di

PAUD dan untuk memperoleh wawasan baru mengenai PAUD.

3. Faktor Ekonomi

Faktor ini dilihat pendapatan orang tua untuk memenuhi kebutuhan

keluarganya tercukupi atau tidak sehingga mereka memasukkan anaknya

di PAUD atau tidak.

4. Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor ini lingkungan masyarakat merupakan tolak ukur berkembangnya

pola pikir orang tua terutama wawasan orang tua mengenai PAUD

sehingga mereka mengetahui penting atau tidaknya menyekolahkan anak

mereka di PAUD.
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Berdasarkan uraian di atas bahwa pada kenyataannya banayk orang tua yang

tidak menyekolahkana anaknya di PAUD karena keempat faktor yang telah

diuraikan di atas, padahal pada masa usia prasekolah merupakan usia golden

age dimana anak mampu dididik dan dibimbing agar menjadi sumberdaya

yang terampil, cerdas, berakhlak baik  serta berkarakter sebagai generasi

bangsa. Seperti anak memiliki mental yang lebih siap untuk menghadapi

jejjang pendidikan yang selanjutnya. Dengan demikian penelitian ini

dianggap penting untuk silaksanakan

B. Fokus Masalah

Fokus penelitian ini adalah Faktor-faktor Penyebab Orang Tua Tidak

Menyekolahkan Anaknya di PAUD Di Desa Sumber Baru Kecamatan Seputih

Banyak Lampung Tengah. Sub fokus penelitian adalah:

1. Faktor Pendidikan Orang Tua

2. Faktor Minat Orang Tua

3. Faktor Ekonomi

4. Faktor Lingkungan Masyarakat

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dibatasi

pada.“Apasajakah Faktor-faktor Penyebab Orang Tua Tidak Menyekolahkan
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Anaknya di PAUD Desa Sumber Baru Kecamatan Seputih Banyak Lampung

Tengah?”.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi faktor-faktor apa saja yang

menjadi penyebab terjadinya orang tua tidak menyekolahkan anaknya  di

PAUD FAJAR Desa Sumber Baru Kecamatan Seputih Banyak Lampung

Tengah.

E. Keguanaan Penelitian

a. Kegunan Teoritis

secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-

konsep ilmu pendidikan khususnya dalam wilayah kajian pendidikan nilai

moral pancasila dalam aspek pendidikan karakter anak.

b. Keguanaan Praktis

1. Sebagai informasi kepada masyarakat terhadapan pentingnya mendidik

anak di mulai dari usis sedini mungkin untuk memepersiapakan mental

anak untuk mengahadapi tahapan sekolah dan tahapan kehidupan yang

akan dihadapi.

2. Sebagai informasi orang tua untuk lebih mengetahui Pendidikan Anak

Usia Dini yang sebenarnya
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan

referensi bagi para peneliti berikutnya dalam melakuakn peelitian lebih

lanjut yang relevan.

F. Ruang Lingkup penelitian

1. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan

khususnya dalam wilayah kajian pendidikan kewarganegaraan yang

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan dan karakter anak yang

dididik oleh orang tua memiliki kesiapan mental, pengetahuan,

kejujuran, pandangan, sikap, dan pribadi yang baik di sekolah dan di

masyarakat.

2. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah pemahaman pentingnya

Pendidikan Usia Dini Terhadap Orang Tua.

3. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki

anak usiadua sampai enam tahun di Desa Sumber Baru.
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4. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakuakan di Desa Sumber Baru Kecamatan Seputih

Banyak Kabupaten Lampung Tengah.

5. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat izin

penelitian pendahuluan Nomor 6820/UN26/3/PL/2015oleh Dekan

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung pada

tanggal 23 Oktober 2015, Sampai dikeluarannya surat balasan

penelitian pendahuluan No.2KA.6/2015 pada tanggal 25 november

2015 dan surat ijin penelitian nomor 1814UN26/3/PL/2016 pada

tanggal 14 maret 2016 sampai dikeluarkannya  surat ijin penelitian

dari Kepala Desa Sumber Baru No. 72.KA.4/2016 pada tanggal 20

Maret 2016
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II. TINJAUAN  PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dengan

semua upaya pengembangan sumber daya yang berkualitas, sedangkan

manusia yang berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan yang dimiliki.

Menurut Oemar Hamalik (2003: 8) “pendidikan merupakan suatu proses

dalam rangka memepengaruhi peserta didik supaya mamapu

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan

demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang

kemungkinannya berfungsi secara baik dalam kehidupan bermasyarakat”.

Pendidikan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional disebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”
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Menurut Saliman, Shudarsono (1993:178) “pendidikan merupakan semua

perbuatan dan usaha dari seseorang pendidik untuk mengolah

pengetahuannya, pengalamannya, kecakapnnya, dan keterampilannya”.

Sedangakan menurut Harahap (1982:256) “pendidikan adalah usaha

secara sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan kedewasaan

sianak yang di artikan mereka mampu memikul tanggung jawab moril

dari segala perbuatannya”.

Pendidikan adalah keseluruhan proses pengalaman belajar setiap orang

sepanjang hidupnya yang berlangsung tidak dalam batas usia tertentu

tetapi berlangsung sepanjang hidup sejak lahir hingga mati menurut

Mudyahardjo (2002: 46).

Sesuai dengan pendapat mengenai pendidikan di atas, terkandung

pengertian bahwa pendidikan merupakan proses usaha yang terus

menerus dilakukan baik sadar maupun tidak sadar yang didalamnya ada

unsur pendidik dan yang dididik guna meningkatkan kedewasaan dalam

segala hal baik fisik maupun mental sehingga semuanya akan bermuara

kepada suatu nilai yang dianggap mempunyai kebaikan dalam kehidupan

bermasyarakat.

2. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup bagi

seseorang dari keadaan tidak tahu. Dalam belajar harus terjadi perubahan

baik tingkah laku, sikap dan cara berfikir. Dari keseluruhan proses
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pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling

pokok.

Menurut pengertian psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan

yang tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, perubahan-perubahan tersebut

akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.

Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli tentang pengertian belajar:

a. Slameto (2003: 2) menyatakan belajar adalah proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya.

b. W.S. Winkel dalam Max Darsono (2000: 4) berpendapat belajar

adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi

aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.

c. Menurut Hamalik (2001:36) menyatakan belajar ialah modifikasi atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar juga merupakan

suatu bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan

dalam cara-cara tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman.

Sesuai dengan ketiga pendapat tentang pengertian belajar di atas,

terkandung pengertian bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan yang

sengaja dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh
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perubahan secara menyeluruh dalam tingkah lakunya, sebagai hasil dari

pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

3. Pengertian Anak Prasekolah

Pengertian anak prasekolah adalah mereka yang berusia antara 3-6 tahun

menurut Biecher  dan Snowman dalam Soemantri Patmonodewo

(2000:97). Mereka biasanya mengikuti program prasekolah dan

kidergheten. Sedangkan di Indonesia umumnya mereka mengikuti

program penitipan anak (3 bulan sampai 5 tahun) dan kelompok berbain

atau play grub (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun mereka

mengikuti program Taman Kanak-Kanak.

Menurut Sal Severe (2003:11)” anak prasekolah adalah anak usia 3-6

tahun yang masa perkembangannya disebut masa kanak-kanak awal dan

mencakup masa taman bermain dan taman kanak-kanak”.

Sedangkan menurut Sylvia Rimm (2003:5)” anak prasekolah yaitu anka

usia 3-5 tahun, dimana pada usia ini merupakan masa kritis

perkembangan kognitif, kemnadirian, koordinasi matrik kreatifitas dan

yang terpenting adalah sikap positip terhadap hidup”.

Jadi beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak

prasekolah adalah anak berusia 3-5 tahun yang biasanya mengikuti

program prasekolah yaitu kelompok ber,main dan taman kanak-kanak.
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a. Ciri Anak Usia Prasekolah

Menurut Snoman dalam Sylvia (2003:36) ciri-ciri anak prasekolah (3-

6 tahun) yang biasanya ada dlaam kelompok bermain atau play group.

Ciri-ciri yang dikemukakan meliputi aspek fisik, sosial, dan kognitif

anak.

Penampilan maupun gerak gerik anak usia prasekolah mudah

dibedakan dengan anak yang satu dengan yang lainnya, antara lain:

a. Anak prasekolah umumnya sangat aktif. Mereka telah memiliki

penguasaan/control terhadap tubuhnya dan sangat menyukai

Kegiatan yang dilakukan sendiri

b. Setelah anak melakukan berbagai kegioatan, anak membutuhkan

istirahat yang cukup. Sring kali anak tidak menyadari bahwa

mereka harus beristirahat cukup.

c. Otot-otot besar pada anak prasekolah lebih berkembang dari

control jari dan tangan. Oleh kerena itu boiasanya anak belum

terampil.

d. Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus

memfokuskan pandangannya pada objek-objek yang kecil.

e. Walaupun tubuh anak ini lentur, tetapi tengkorak kepala yang

melindungi otak masih lunak. Hendaknya berhati-hati jika anak

berkelahi dengan anaknya.

f. Walaupun anak laki-laki lebih besar, dan anak perempuan lebih

terampil dalam tugas yang bersifat praktis, khususnya dalam tugas
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motorik halus, tetapi sebaknya jangan mengkritik anak lelaki

apabila ia tidak terampil

b. Ciri Sosial Anak Prasekolah

Anak prasekolah biasanya mudah bersosialisasi dengan orang ayang

ada di sekitarnya.

a. Umumnya anak pada tahap ini memilki satu atau diua sahabat,

tetapi sahabat ini cepat berganti.

b. Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terorganisasi secara

baiok, oleh kerana itu kelompok tersebut mudah berganti-ganti.

c. Anak yang lebih muda sering kali bermain bersebelahan dengan

anak yang lebih besar.

d. Pola bermain anak prasekolah snagat berfariasi fungsinya sesuai

dengan kelas sosial dan gender.

e. Perselisihan sering terjadi tetapi sebentar kemudian mereka telah

berbaikan kembali. Anak lelaki lebih banyak melakukan tingkah

laku yang agresif dan perselisihan.

f. Telah menyadari peran dna jenis kelamin. Kesadaran ini tampak

pada pilihan  alat permainan dan aktifitas beramin yang dipilih

terhadap anak laki-laki dan anak perempuan
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c. Ciri Emosional Anak Prasekolah

a. Anak prasekolah cemderung mengekspresikan emosinya dengan

bebas dan terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan apada usia

tersebut.

b. Iri hati pada anak prasekolah sering terjadi.mereka sering

merebutkan perhatian guru.

c. . Ciri kognitif anak usia prasekolah

d. Anak prasekolah umumnya telah terampil dalam berbahasa.

Sebagian besar dari mereka senang berbicara khususnya pada

kelompoknya.

e. Kompetsi anak sering dikembangkan melalui interaksi, minat,

kesempatan,  mengagumi dan kasih saying

4. Pengertian PAUD

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa

“Pendidikan Anak Usia Dini adalah sesuatu upaya pembinaaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
nak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Sedangkan pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan

bahwa

“1). Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar, 2). Pendidikan Anak Usia dini dapat
diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, serta informal. 3)
Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan formal: Taman Kanak-
Kanak, (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat,
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4). Pendidikan Anak Usia Dini jalur non formal: Kelompok Bermain
(KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat.
5). Pendidikan Anak Usia dini jalur pendidikan formal: pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 6).
Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksut
dalam ayat (1), (2), (3), dan ayat (4) diatur lebih alnjut dengan
peraturan pemerintah”.

NAEYC dalam Tim Dosen PG PAUD, (2013:2) PAUD Anak usia dini

merupakan sosok yang sedang mengalami masa keemasan (the golden

years) yang merupakan masa dimana anak mulai sensitif untuk menerima

berbagai macam rangsangan. Anak usia dini adalah sosok individu yang

sedang menjalani proses pengembangan dengan pesat dan fundamental

bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8

tahun.

Berk dalam Tim Dosen PG PAUD, (2013: 2) menekankan bahwa pada

masa ini proses pertumbuhan dan pengembangan dalam berbagai aspek

mengalami masa  yang cepat dalam  rentang perkembangan hidup

manusia.

Usia dini lahir sampai enam tahun merupakan usia yang sangat

menentukan pembentukan karekter dan kebribadian seseorang anak. Usia

ini adalah usia penting untuk pengenbangan intelejensi permanen anak

Tim Dosen PG PAUD, (2013:4).

Membangun pendidikan anak usia dini tidak lah sama dengan

membangun pendidikan anak-anak pada usia sekolah dasar (Latif

Mukhtar dkk, 2013:7) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini
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adalah pendidikan memalui pemberian kesempatan bagi anak untuk

dapat menikmati dinianya yaitu dunia bermain.

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pendidkan anak usia

dini adalah pendidikan untuk membantu pertumbahan dan perkembangan

anak untuk menerima stimulus guna memiliki kesipan untuk memasuki

pendidikan lebih lanjut serta kesempatan untuk menikmati dunia bermain

yang dimulai dari tahapan usia 0 sampai 6 tahun dalam pemberian

rangsangan diaman pada udia inilah anak mengalmi masa keemasan (the

golden years) yang merupakan masa dimana anak mulai sensitif untuk

menerima berbagai macam rangsangan.

a. Tugas Guru PAUD

Rosianah (2010: 15) dalam skripsinya mengemukakan bahwa tugas guru

adalah :

- Menyiapkan administrasi kelompok.
- Menyusun rencana kegiatan main untuk kelompok anak yang

dibinanya.
- Manata lingkungan lain.
- Menyambut kedatangan anak.
- Memimpin anak dalam main pembukaan.
- Mempersilahkan anak untuk minum, ke kamar kecil dan bersih-bersih

sebelum ke kelompok.
- Mempersilahkan anak masuk ke kelompok dan duduk melingkar.
- Mempersilahkan kegiatan inti (duduk melingkar bersama anak)
- Mendukung anak saat bermain
- Mengajak anak membereskan mainan bersama-sama.
- Mengevaluasi kegiatan inti
- Mengajak anak bersih-bersih untuk mempersiapkan makan bekal

bersama-sama
- Mangajak anak makan bekal bersama
- Menutup kegiatan dengan mendongeng/nyanyi/pesan/ berdoa sebelum

pulang
- Mengevaluasi kegaiatan inti dan rencana berikutnya.
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b. Metode Pembelajaran PAUD

Metode pembelajaran adalah segala usaha guru untuk menerapkan

beberapa metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang

diharapkan.Dengan demikian, metode pembelajaran menekankan

kepada bagaimana aktifitas gurun mengajar dan keaktifan anaka

belajar. Anak menggunakan seluruh tubuhnya sebagai alat ukur

belajar, dan secara energy mencari cara untuk menghasilkan potensi

maksimum. Tugas guru adalah bagaimana menyediakan lingkungan

yang memungkinkan anak memperoleh pengalaman fisik, social, dan

mampu merefleksikannya. Metode pembelajaran PAUD terdiri dari

beberapa metode antara lain:

1).Metode pembelajaran bermain

Menurut harlock dalam latif (2013) setidaknya ada sebelas

pengaruh bermain bai anak, yaitu: perkembangan fisik, dorongan

berkomunikasi, penyaluran bagi emosional yan terpendam,

penyaluran  bagi keinginan dan kebutuhan, sumber belajar,

rangsangan bagi kreatifitas, perkembangan diri, belajar

bermasyarakat, standar moral, belajar bermain sesuai dengan oeran

jenis kelamin, dan perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan.

Format pembelajaran bermain terdiri dari tiga lagkah, yaitu tahap

pra-bermain, tahap bermain, dan tahap penutup

2).Metode pembelajaran  melalui cerita

Bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan ceritaatau

memberikan penjelasan secara lisan. Bercerita merupakan cara
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untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Isis

cerita diupayakan berkaitan dengan: a) dunia kehidupan anak yang

penuh suka cita yang menuntut isi cerita memiliki unsure yang

dapat memberikan perasaan gembira, lucu, menarik, dan

mengasikkan bagi anak; b) disesuaikan dengan minat anak yan

biasanya berkenaan dengan binatang, tanaman, kendaraan,boneka,

robot, dsb; c) tingkat usia, kebutuhan dan kemmapuan anak

menangkap isi cerita yang berbeda-beda. Maka cerita yang

diharapkan haruslah bersifat pendek dalam rentang penilaian anak;

d) membuka kesempatan bagianak untuk bertanya dan menanggapi

setelah guru selesai bercerita.

3).Metode pembelajaran melalui bernyanyi

Honig dalam latif menyatakan bahwa bernyanyi memiliki menfaat

untuk prektik pendidikan anak dan pengembangan pribaadi anak

secara luas, karena: a) bernyanyi bersifat ,enyenangkan, b)

bernyanyi dapat mengatasi kecemasan, c) bernyanyi meruoakan

media untuk mengekspresikan perasaan, d) bernyanyi dapat

membantun membangun rasa percaya diri anak e) bernyanyi dapat

membantu daya ingat anak, f) bernyanyi dapat mengembangkan

rasa humor, g) bermain dapat mengembangkan keterampilan

berfikir dan kemampuan motorik anak,

4) Metode pembelajaran demonstrasi

Hampir dalam setiap Kegiatan bermain akan terjadi pengalaman-

pengalaman baru yang akan menimbulkan Kegiatan belajar pada
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anak. Pengalaman-pengalaman yang dikenal dengan pengalaman

belajar tersebut diperoleh anak melalui penglihatan, pendengaran,

dan peniruan. Perolehan pengalaman belajar yang dirancang secara

khusus untuk menunjukan, mengerjakan, dan menjelaskan suatu

objek atau proses dari suatu peristiwa yang sedang dilakukan

merupakan salah satu metode bermain yang disebut dengan

demonstrasi. Seperti kegiatanyang bertijuan melatih koordimasi

mata dan jari jemari seperti memegang alat tulis, membangun

dengan alat, dan bahan main yang bersifat konstruksi,, mengikat

tali sepatu, memasangkancing baju, memakai kaus kaki, makan dan

munim.

5) Metode pembelajaran bercakap-cakap  (berdialog)

Bercakap-cakap ini berkembang menjadi suatu dialogbahan akan

bersifat diskusi karena dapa melibatkan dua orang atu lebih.

Manfaat berdialog antara lain: a) meningkatkan keberanian anak

untuk berbicara, b) melatih kemampuana anak untuk

mendengarkan pembicaraan dan menangkapkan pesan dari orang

lain, c) membangun konsep diri yang positif, d) meperluas

pengetahuan dan meningkatkan perbendaharaan kosa kata yang

dimiliki anak, e) meningkatkan keberanian anak untuk mengadakan

hubungan dengan orang lain sepertipada guru dan teman sebaya.
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c. Tinjauan Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Latif Mukhtar dkk, (2013: 80-81) pada hakikatnya anak-anak

selalu termotifasi untuk bermain.bermain secara ilmiah memberi

kepuasan pada anak, melalui bermain bersama dalam kelompok atau

semdiri tanpa orang tua orang lain, anak mengalami kesenangan yang

lalu memberikan sepuasan baginya saat anak bermain anak akan

banyak mendapatkan pengalaman baik yang ditemukan sendiri

maupun melalui pijakan dari guru.

Adapun prinsip-prinsip konstruksivisme banyak digunakan dalam

penerapan kurikulum pendidikan antara lain :

1. Pengetahuan dibangun oleh anak secara aktif

2. Penekan proses belajar mengajar terletak pada anak

3. Guru adalah fasilitator

4. Penekanan proses belajar lebih kepada proses dan bukan produk

atau hasil akhir.

Pendidikan berorientasi terhadap anak, yang bertujuan untuk

pemenuhan kebutuhan perkembangan anak. Anak belajar melalui

bermain, belajar  yang menyenangkan sehingga merangsang anak

untuk bereksplorasi dengan menggunakan benda-benda (alat main)

yang ada di sekitarnya sehingga, anak menemukan ilmu pengetahuan.

Kegiatan pembelajaran dirancang cermat untuk membangun

sistematika kerja. Bagaiman anak membuat pilihan-pilihan dari
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serangkaian Kegiatan, fokus pada apa yang dikerjakan dan berusaha

untuk menyelesaikan pekerjaan  yang telah di mulainya dengan tuntas.

Kegiatan pembelajaran berorientasi pada pengembangan kecakapan

hidup anak, yaitu memantau anak menjadi mandiri, disiplin, mampu

bersosialisasi dan memiliki keterampilan dasar yang berguna bagi

kehidupan anak kelak. Pendidikan anak usia dini dilaksanakan secara

bertahap dan berulang-ulang dengan mengacu pada prinsip-prinsip

perkembangan anak.

a. Pertama, pendidikan berorientasi pada kebutuhan anak. Dengan

demikian, setiap Kegiatan pembelajaran harus selalu mengacu pada

tujuan pemenuhan kebutuhan perkembangan anak secara individu.

b. Kedua, dunia anak adalah dunia bermain, maka selayaknya konsep

pendidikan untuk anak usia dini dirancang dalam bentuk bermain.

Intinya, bermain  adalah belajar, dan belajar adalah bermain. Anak

belajar melalui main yang menyenangkan. Melalui sentra proses

pembelajaran dengan menempatkan siswa pada posisi yang

proposional. Perlu ditekankan bahwa bermain yang menyenangkan

dapat merangsang anak untuk melakukan eksplorasi dengan

menggunakan benda-benda yang ada di sekitarnya, sehingga anak

dapat menemukan pengetahuan dari benda-benda yang

dimainkannya.

c. Ketiga, kegiatan pembelajaran dirancang secara cermat untuk

membangun sistematika kerja. Bagaimana anak membuat pilihan-

pilihan main dan fokus pada apa yang dikerjakan serta berusaha
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untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah dimulainya dengan

tuntas.

d. Keempat, kegiatan pembelajaran berorientasi pada pengembangan

kecakapan hidup anak, yaitu membantu anak menjadi mandiri,

displin, mempu bersosialisasi, dan memiliki keterampilan dasar

yang berguna bagi kehidupan anak kelak.

e. Kelima, pendidikan dilaksanakansecara bertahap dan berulang-

ulang dengan mengacu pada prinsip-prinsip perkembangan anak.

Stimulus pendidikan bersifat menyeluruh, mencakup semua aspek

perkembangan kerena itu, setiap Kegiatan harus dapat membangun

berbagai perkembangan dan kecerdasan anak. Dalam hal ini guu

memfasilitasi  Kegiatan anak agar semua aspek perkembangan

anak berkembang ssecara optimal.

f. Keenam, dalam kegiatan main anak akan belajar lebih banyak bila

mendapat pijakan dari guru.( Latif Mukhtar dkk, 2013: 80-81).

Dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya PAUD merupakan sebuah

pembelajaran anak yang berorientasi pada kebutuhan anak dimana

anak secara aktif membangun pengetahuan melalui proses penekanan

belajar pada anak dengan cara bermain dan memanfaatkan benda yang

ada disekitarnya anak dapat membangun sistematika kerja untuk

pengembangan kecakapan hidup anak yang dilakukan secara bertahap

untuk membantu anak menjadi mandiri, disiplin, mampu bersosialisasi

dan memiliki kemampuan dasar yang berguna bagi kehidupan anak

kelak.
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5. Teori Perkembangan Montessori

Anak memiliki kemampuan sendiri untuk belajar sesuai dengan tingkat

kematangannya dan  anak belajar dengan cara yang berbeda dengan

orang dewasa. Ada saat dimana akan sangat peka terhadap

lingkungannya, saat tersebut dinamakan sensitive periode.

A. Sensitive periods adalah masa dimana ank-anak akan sangat mudah

menguasai tugas-tugas tertentu. Apabila anak dicegah untuk

menikmati pengalaman-pengalaman yang dipandu secara ilmiah itu,

maka kemapuan-kemampuan yang harusnya dicapai pada masa peka

itu tidak akan dimiliki dan hal ini akan mempengaruhi

perkembangan anak selanjutnya. Menurut montessori ada 5 masa

sensitif, yaitu:

1. Sensitif Periode For Order (0-3 tahun)

Masa peka untuk keteraturan terjadi pada tiga tahun pertama

kehidupan.Anak memiliki kebutuhan yang kuat terhadap

keteraturan. Setelah anak dapat bergerak, mereka suka meletakan

benda-benda sesuai dengan tempatnya contohnya apabila mereka

melihat alat bermain mereka berantakan mereka akan

mengambilalat bermain mereka dan meletakkan kembali ditempat

biasa mainan itu diletakkan.

2. Sensitive Periods For Detail (1-2 tahun)

Anak-anak akan memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang

kecil. Contohnya mereka akan melihat hal-hal yang tidak dilihat
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atau diperhatikan oleh orang dewasa seperti memperhatikan

serangga yang kecil dan semut yang sedang berjalan.

3. Sensitive Periods For Using Hands (18 Bulan-3 Tahun)

Anak-anak secara konsisten menggenggam benda-benda yang

disentuhnya.Anak-anak menyukai aktivitasmembuka dan

menutup benda dengan seluruh telapak tangannya.Contohnya

memasukan benda-benda dalam suatu wadah dan menuangnya

kembali.

4. Sensitive Periods For Movements

Periode kepekaan yang paling mudah dibaca adalah

berjalan.Belajar berjalan adalah sejenis kelahiran kedua, anak

berubah dari makhluk yang tidak berdaya menjadi makhluk yang

aktif.Anak-anak didorong oleh implusyang tidak bisa dilawan

dalam upaya mereka untuk berjalan, dan mereka berjalan dengan

bangga seolah-olah mereka telah menemukan caranya.

5. Sensitive Periods For Learning Language

a). Secara tidak sadar (3 bulan-3 tahun)

anak-anak menyerap bunyi-bunyi, kata-kata, dan tata bahasa

dari lingkungannya. Anak-anak mempelajari bahsa tanpa

banyak memikirkannya, anak-anak tidak pernah memikirkan

imbuhan dapat menguabh suatu arti, anak-anak tidak pernah

berfikir keras untuk mempelajari bahasa ibunya.Dalam hal ini

anak-anak telah dibekali suatu mekanisme untuk mempelajari

suatu bahasa dengan ketidak sadarannya.
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b). Secara sadar (3-6 tahun)

usia 3 bulan sampai 3 tahun anak-anak mempelajari bahsa

secara tidak sadar, lain pada usia 3 samapai dengan 6 tahun

anak-anak mempelajari bahasa dengan sadar. Dengan tidak

kehilangan masa pekanya, anak mepelajari bentuk-bentuk tata

bahasa baru dengan penuh kesadaran.

Prinsip yang mendasari metode montessori:

1. Prinsip kemerdekaan anak bebas menentukan apa yang ingin

dipelajari

2. Prinsip disiplin mainan yang boleh dipilih

3. Prinsip ketidak bergantungan anak

4. Prinsip penghargaan

5. Prinsip penghargaan dan hukuman

6. Prinsip pengalaman anak di luar ruangan

7. Prinsip perkembangan secara alamiah

Berdasarkan uraian ditas dapat disimpulakn sensitive periods adalah

masa dimana anak selama masa ini merupakan seorang individu mudah

menerima stimulus-stimulus dari orang dewasa dengan

mengembangakan bahasa mereka melatih kepekaan indera, serta

meneguhkan gerakan minat pada realitas urutan ruang.



29

6. Hakikat Bermain Anak

Jean peaget (betty L. Broman, 1982) mengemukakan, bagi anak

“bermain adalah sarana mengubah kekuatan potensial dalam diri menjadi

kemampuann dan kecakapan,  bermain merupakan sarana untuk belajar

hukum alam, hubungan antar orang dan objek”.

Selain itu maxim (1992)” bermain adalah sesuatu yang besar karena

bermain merupakan bagian integral bagi kehidupan anak. Bermain adalah

alami , menyenangkan , sukarela, spontanitas, dan tidak mengharapkan

hasil”.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh masyesky (1990) yang

mengatakan “pengertian bermain antara anak-anak dan orang dewasa

tidak sama, karena orang dewasa menganggap bermain adalah kegiatan

yang  dilakukan setelah pekerjaan selesai, sedangkan anak-anak suka

bermain karena itu timbul motifasi instrinsik, dimana tidak ada orang

yang menyuruh apa yang harus dilakukan  dan bagaimana caranya tidak

harus sendiri amaupun dengan kelompok, tidak harus dengan waktu yang

singkat ataupun waktu yg panjang atau berhari-hari serta tidak

mengutamakan hasil dari bermain”.

Setelah memahami arti bermain maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

arti bermain bagi anak merupakan suatu kebutuhan untuk pembelajaran

bagi anak yang tidak bisa dibatasi pada hal-hal tertentu guna untuk

perkembangan anak.
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a. Anlisis kebutuhan bermain anak

Membantu anak mencapai potensi secara optimal merupakan

kewajiban orang tua terutam pada saat anak berada di usia praskolah.

Orang tua harus memastikan bahwa anak pada usia prasekolah

berada dalm keadaan yang dipenuhi kegembiraan yaiutu salah

satunya dengan cara bermain. Bagi seorang anak bermain merupakan

suatu pembelajaran yang menyenangkan baik melalui alam maupun

dengan yang lainnya.ketika anak mulai memasuki usia prasekolah

anak muali bisa mengekspresiakn pikiran dan perasaan anak dalam

bahasa yang sedikit rumit.  Sebaiknya sebagai orang tua haruslah

mengerti tahap kebutuhan bermain anak.

Tahap kebutuhan anak menurut (ken adams, 2006)

1. Usia 0-1 tahun

Dibutuhkan lingkungan bermain yang beragam dan memberikan

stimulus yang mendorong pengenalan pola-pola dan bentuk. Baik

dari penglihatan, suara dan sentuhan.

Contoh: mengajak anak untuk nermain di taman atau pergi

kesebuah toko akan mengubah lingkungan dan pengalaman

belajarnya.

2. Usia 1-2 tahun

Kegiatan kreatif diperlukan untuk memberikan ruangan bagi

pengekspresianpikirn-pikiran dan perasaan, dismaping itu sebagai

pengalaman-pengalaman untuk menguji coba batas-batas dunia

ank usia dini. Permainan kreatif memberikan anak cara untuk
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menjelajahi dunia khayal yang mengembangkan imajenasi

melalui permainan dan bermain peran.

Contoh: memberikan anak mainan-mainan yang mengembangkan

kemahiran motorik anak seperti gelas plastik dan balok-balokan.

3. Usia 2-3 tahun

Pada usia ini permainan anak tentunay menjadi lebih kreatif dan

imajenatif. Bermain  peran dan kotak kotak kostum semakin

sering digunakan. Anak mulai menggunakan kuas, krayon-krayon

kecil. Balok-balok yang digunakan juga semakin banyak

bentuknya untuk dimainkan dan membangun sesuatu.

4. Usia 3-4 tahun

Pentingnya bermain langsung maupun tidak langsung tidak dapat

diremehkan. Melalui aktifitas-aktifitas bermain, berbgai perilaku

dapat dicoba tanpa perlu ahwatir akan membayangkan. Bermain

peran dapat dilakukan dan berbagai area pengetahuan dapat

dikaitkan, permainan kreatif pada tahap ini bisa dikaitkan dengan

aktifitas-aktifitas sekolah, dan bisa juga mengembangkan berfikir

internal yang makin terbatas dan berbagai cara memecahkan suatu

persoalan.

Contoh: orang tua mencoba mengetes anak dengan berpura-pura

menghancurkan mainannya dan meminta anak untuk mencari tahu

apa masalah yang terjadi pada mainan tersebut.
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5. Usia 4-5 tahun

Anak-anak prasekolah semakin kreatif dan sangat suka

bereksperimenkarena hanya melalui pengalaman anak-anak

belajar merencanakan dan menggembangkan sekumpulan cara

untuk melakukan sesuatu. Orang tua dapat membantu anak

mengembangkan bakat-bakat lahirnya dari melalui beragam

aktifitas kreatif..

Contoh: mengajarkan anak untuk memotong , menempel,

membangun, bermain lilin, menggambar dll.

6. Usia 5-7 tahun

Pada usia ini anak muali sekolah dan mengenal pembelajaran

bahasa, matematika, sains, yang semuanya tetap dapat di lakukan

dalam kerangka bermain.

7. Perumusan tujuan bermain anak

Para peneliti telah menemuakn bahwa nilai-nilai dari bermain

adalah sangat luas dan mengelilingi anak secara kognitif, sosial,

emoional dan fisik.

7. Pengertian Perkembangan Kognitif

Piaget dalam Allen (2010:29) menyatakan perkembangan kognitif

adalah proses interaksi yang berlangsung antara anak dan pandangan

perseptualnya terhadap sebuah benda atau kejadian di suatu lingkungan.

.
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Husdarta dan nurlan berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah

suatu proses menerus, namun hasilnya tidak merupakan sambungan

(kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya. Hasil-hasil

tersebut berbeda secara kualitatif antara yang satu dengan lainnya. Anak

akan melewati tahapan-tahapan perkembangan kognitif atau periode

perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha mencari

keseimbangan antara struktur kognitifnya dengan pengalaman-

pengalaman baru. Ketidak seimbangan memerlukan pengakomodasian

baru serta merupakan transformasi ke periode berikutnya.

Selain itu  Elkind mengemukakan bahwa studi tentang perkembangan

kognisi yang dilakukan piaget dapat didefinisikan sebagai suatu studi

tentang pengetahuan dan proses mental yang terlibat, tentang

bagaimana perolehannya dan penggunaannya. Piaget tidak setuju

dengan anggapan bahwa pengetahuan adalah informasi yag telah

dimiliki seseorang sejak lahir. Ia memandang bahwa pengetahuan

adalah suatu proses. Mengetahui sesuatu berarti bertindak pada sesuatu,

baik tindakan fisik ataupun mental.

Mengacu pada teori perkembangan kognitif, sikap atau perilaku

menunjukkan berbagai struktur kognitif yang muncul, mengatur

berbagai unit atau pola berpikir yang mempengaruhi interprestasi

pengalaman anak. Teori perkembangan kognitif cenderung berbagi

asumsi dasar yang menunjukkan intelektual, emosi dan kapasitas sosial
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anak secara umum walaupun anak memiliki pengalaman yang beragam

dan luas.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dikatakan bahwa faktor kognitif

mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar

karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan

dengan masalah mengingat dan berpikir.Perkembangan kognitif

dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia

sekitar melalui panca inderanya sehingga dengan pengetahuan yang

didapatkannya tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya.

8. Proses-Proses Kognitif

Piaget percaya bahwa perkembangan kognitif dimulai dengan

kemampuan bawaan untuk beradaptasi dengan lingkungan.Sebagai

anak-anak menghadapi pengalaman baru, mereka mengubah pandangan

mereka tentang dunia dan bertindak dengan semestinya.Menurut Piaget,

seperti yang terdapat dalam buku Papalia, perkembangan kognitif

selama seluruh periode masa kanak-kanak terjadi melalui tiga prinsip

yang saling terkait: organisasi, adaptasi dan ekuilibrasi.

a. Organisasi

Organisasi adalah kecenderungan untuk menciptakan struktur

kognitif yang semakin kompleks; sistem pengetahuan atau cara

berpikir yang menggabungkan gambar lebih banyak dan lebih

akurat dari realitas. Struktur ini disebut skema yang pola perilaku

yang digunakan seseorang untuk memikirkan dan bertindak
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dalam situasi terorganisir.Sebagai anak-anak memperoleh

informasi lebih lanjut, skema mereka menjadi lebih dan lebih

kompleks.Bayi memiliki skema sederhana untuk mengisap tapi

segera mengembangkan skema yang bervariasi untuk bagaimana

mengisap payudara, botol, atau ibu jari.

b. Adaptasi

Adaptasi adalah istilah Piaget bagaimana anak menangani

informasi baru yang tampaknya bertentangan dengan apa yang

sudah diketahui anak. Adaptasi melibatkan dua proses yakni (1)

asimilasi, mengambil informasi dan memasukkan ke dalam

struktur kognitif ada dan (2) akomodasi, mengubah struktur

kognitif seseorang untuk memasukkan pengetahuan baru

c. Ekuilibrium

Ekuilibrium adalah usaha konstan untuk keseimbangan yang

stabil atau keseimbangan yang menentukan pergeseran dari

asimilasi dengan akomodasi.Ketika anak-anak tidak bisa

menangani pengalaman baru dalam struktur yang ada, mereka

mengatur pola mental yang baru yang mengintegrasikan

pengalaman baru, sehingga memulihkan keseimbangan.Sebuah

payudara atau botol-makan bayi yang mulai mengisap cangkir

menunjukkan asimilasi-menggunakan skema tua untuk berurusan

dengan objek atau situasi baru. Ketika bayi menemukan bahwa

menghirup dari cangkir memerlukan hal yang berbeda lidah dan

mulut gerakan dari yang digunakan untuk menghisap pada
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payudara atau botol, ia mengakomodasi dengan memodifikasi

skema lama. Dia telah diadaptasi skema mengisap aslinya untuk

menghadapi pengalaman baru: cangkir. Dengan demikian

asimilasi dan bekerja sama untuk menghasilkan akomodasi

keseimbangan dan pertumbuhan kognitif.

Senada dengan pendapat di atas, Santrock dalam bukunya

mengungkapkan bahwa Piaget juga menyatakan bahwa beberapa proses

yang digunakan anak-anak saat mereka membangun pengetahuan

mereka tentang dunia meliputi skema, asimilasi, akomodasi, organisasi,

keseimbangan dan penyeimbangan.

a. Skema

Piaget menyatakan bahwa ketika seorang anak mulai membangun

pemahamannya tentang dunia, otak yang berkembang pun

membentuk skema.Ini merupakan tindakan-tindakan atau

representasi-representasi mental yang mengorganisasikan

pengetahuan.Dalam teori Piaget, skema-skema perilaku (aktivitas-

aktivitas fisik) mencirikan masa bayi dan skema-skema mental

(aktivitas-aktivitas kognitif) berkembang pada masa kanak-kanak.

Skema-skema bayi disusun oleh tindakan-tindakan sederhana yang

diterapkan pada objek-objek tertentu, contohnya tindakan menyusu,

melihat, dan menggenggam.Anak-anak yang lebih tua memiliki

skema-skema yang meliputi berbagai strategi dan perencanaan

untuk mengatasi persoalan.Sebagai contoh, seorang anak yang
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berusia 5 tahun mungkin telah memiliki suatu skema yang meliputi

strategi mengklasifikasikan objek-objek sesuai ukuran, bentuk, atau

warna.Saat kita mencapai masa dewasa, kita telah menyusun

beragam skema dalam jumlah amat besar, mulai dari bagaimana

mengendarai mobil, bagaimana menyeimbangkan anggaran, hingga

bagaimana menerapkan konsep keadilan.

b. Asimilasi dan Akomodasi

Piaget menawarkan dua konsep yang dikemukakan dalam asimilasi

dan akomodasi untuk menjelaskan bagaimana anak-anak

menggunakan skema-skema sambil beradaptasi.Asimilasi terjadi

ketika anak memasukkan informasi baru ke dalam skema-skema

yang ada.Akomodasi terjadi ketika anak-anak menyesuaikan

skema-skema mereka dengan informasi dan pengalaman-

pengalaman baru.

Misalnya ketika seorang anak telah mempelajari kata ‘mobil’ untuk

mengidentifikasikan mobil keluarga. Anak tersebut mungkin akan

menyebut semua kendaraan yang bergerak di jalan sebagai ‘mobil’,

termasuk sepeda motor dan truk. Anak tersebut telah

mengasimilasikan objek-objek tersebut ke dalam skema yang ada

padanya. Akan tetapi anak tersebut akan segera mempelajari bahwa

sepeda motor dan truk bukan mobil dan ia akan menyesuaikan

skemanya dengan menyingkirkan ‘motor’ dan ‘truk’ dari kategori

‘mobil’.
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c. Organisasi

Agar dapat memahami dunia mereka, Piaget menyatakan bahwa

anak-anak secara sadar mengorganisasikan pengalaman-

pengalaman mereka.Dalam teori Piaget, organisasi adalah

pengelompokkan perilaku-perilaku dan pemikiran-pemikiran yang

terisolasi ke dalam system yang lebih teratur dan lebih

tinggi.Perbaikan organisasi ini secara terus menerus merupakan

bagian tak terpisahkan dari perkembangannya. Seorang anak laki-

laki yang hanya memiliki pemikiran samar tentang cara

menggunakan sebuah palu mungkin saja memiliki pemikiran samar

terhadap alat-alat pertukangan yang lain. Setelah mempelajari

bagaimana menggunakan salah satu, ia menghubungkan

penggunaan-penggunaan ini, mengorganisasikan pengetahuannya.

d. Penyeimbangan

Equilibration adalah suatu mekanisme yang diajukan Piaget untuk

menjelaskan bagaimana anak-anak berpindah dari satu tahapan

pemikiran ke tahapan pemikiran berikutnya.Perpindahan ini terjadi

karena anak mengalami konflik kognitif atau disequilibrium dalam

usahanya memahami dunia. Pada akhirnya, mereka akan

menyelesaikan konflik tersebut dan mencapai suatu keseimbangan

(equilibrium) pemikiran. Piaget meyakini adanya pergerakan besar

antara berbagai tahapan keseimbangan dan ketidakseimbangan

kognitif ketika proses asimilasi dan akomodasi berlangsung

bersama-sama untuk menghasilkan perubahan kognitif.
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Sebagai contoh, jika seorang anak yakin bahwa jumlah cairan

berubah saat cairan tersebut dituang ke dalam wadah yang

berbeda.Contohnya dari wadah yang lebar dan pendek ke wadah

yang tinggi dan sempit. Anak itu mungkin dibingungkan oleh

datangnya cairan ‘tambahan’ dan ia mungkin bertanya-tanya

darimana asal cairan tersebut. Anak tersebut pada akhirnya akan

mengerti persoalan tersebut seiring perkembangan pemikirannya.

Dalam kehidupan sehari-hari, anak tersebut secara terus menerus

akan menghadapi berbagai inkonsistensi dan contoh-contoh

membingungkan seperti di atas.

Asimilasi dan akomodasi selalu membawa anak ke tingkat yang

lebih tinggi. Bagi Piaget, motivasi untuk berubah adalah pencarian

internal akan keseimbangan. Saat skema-skema lama disesuaikan

dan skema-skema baru dikembangkan, anak mengorganisasi dan

mereorganisasi skema-skema lama dan baru. Akhirnya, organisasi

tersebut secara fundamental berbeda dengan organisasi yang lama,

inilah cara berpikir yang baru, tahapan baru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

proses-proses kognitif atau proses terjadinya perkembangan melibatkan

beberapa proses yang saling berpengaruh dan berkesinambungan yaitu

skema, adaptasi yang didalamnya termasuk asimilasi dan akomodasi,

organisasi, dan ekuilibrium. Beberapa proses di atas menggambarkan
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bagaimana seorang anak berkembang kognitifnya, sehingga dapat

dilaluinya setiap tahapan perkembangan kognitif dalam kehidupannya.

9. Pengertian Orang Tua

Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan orang tua dalam

pengertian khusus adalah ayah dan ibu saja, dua orang tua membentuk

keluarga, segera bersiap mengembangkan fungsinya sebagai orang tua,

menjadi orang tua dalam arti menjadi bapak dan ibu dari anak-anak atau

putra-putrinya, menjadi penanggung jawab dari lembaga keluarganya

sebagai suatu salah ssatu anggota masyarakat.

Menurut Jane Cary Peck, orang tua adalah:

a. Ayah atau ibu dimana ayah bertugas sebagai pencari nafkah,

pemberi nafkah, serta sebagai pelindung keluarga. Sedangkan ibu

bertugas sebagai pengurus rumah tangga dan memegang peranan

utama dalam  menciptakan kehangatan keluarga ( 1991 : 13 ).

b. Ayah atau ibu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman,

kewajiban, tanggung jawabdan hak-hak khusus dalam keluarga

(1991 : 100).

Sedangkan menurut Save M. Dagun ( 1990 : 17-18 ) ayah dan ibu

dalam suatu keluarga mempunyai peranan masing-masing. Dimana

ayah mempunyai peran sebagai :

a. Ayah dapat membelai, mengadakan kontak bahasa, bicara atau

bercanda dengan anaknya.
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b. Ayah dapat mengatur serta mengarahkan aktifitas anak, misalnya:

menyadarkan anka bagaiman menghadapi lingkungannya dari

situasi di luar rumah.

c. Memberi dorongan,membiarkan anak mengenal lebih banyak,

melangkah lebih jauh, menyediakan perlengkapan permainan yang

menarik, mengajar anak-anak membaca.

d. Mengajak anak untuk memperhatikan kejadian-kejadian dan hal-

hal yang menarik di luar rumah.

e. Mengajak anak berdiskusi.

Selain itu, seorang ibu mempunyai peranan dalam kehidupan

keluarganya  sebagaimana diungkapkan oleh Danny I. Yatim (1998 :

86), yaitu :

1. Sumber kasih sayang

2. Tempat mencurahkan isi hati

3. Mengatur rumah tangga

4. Pendidik dari segi emosional.

Menurut Dadang Hawari (1986 : 175), “orang tua mengandung tiga arti

yaitu oarng tua di rimah ( ayah dan ibu ), orang tua di sekolah ( bapak

dan ibu guru ), orang tua di masyarakat ( tokoh masyarakat, pejabat,

agamawan, pengusaha dan aparat )”.

Pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua

adalah ayah dan ibu yang mempunyai tugas dan peran masing-masing

dalam keluarga sehingga akan menciptakan suatu bentuk kehangatan
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dan keharmonisan dalam suatu keluarga. Tugas membimbing anak

merupakan tanggung jawab orang tua, sehingga dengan membimbing

anak dengan ketaatan nilai-nilai agama dan moral diharapkan anak

mampu hidup layak di dalam keluarga maupun masyarakat baik norma

agama, sosial dan hukum.

Orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang mengerti kemampuan

dan perkembangan anak.Bimbingan orang tua berupa pengawasan

terhadap anak, pemanfaatan hasil belajar, mengenal kesulitan anak dan

mendampingi anak dalam belajar.

Pemberian bimbingan orang tua terhadap anak menurut ketersediaan

waktu dari orang tua, karena dalam memberikan bimbingan diharapkan

bukan hanya menyuruh anak belajar melainkan ikut mengawasi apakah

anak benar-benar tidak mengalami kesulitan.

Orang tua juga bertanggung jawab terhadap pendidikan anak dalam

keluarga sangat besar sekali pengaruhnya. Dalam pembentukan dasar

kepribadian anak,Orang tua adalah Pembina pribadi yang pertama

dalam hidup anak, kepribadian orang tua sikap dan cara hidup mereka

merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang sedag

tumbuh. Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadadap

semua anaknya merupakan suatu unsur pembina lainnya dalam pribadi

anak. Perlakuan keras akan berlaian akibatnya dari pada perlakuan yang

lemah lembut dalam pribadi anak.
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Pendidikan orang tua dalam keluarga meskipun tidak langsung

diberikan kepada  atau di ajarkan kepada anak merupakan dasar

pembentukan kepribadian itu sendiri. Sikap dan prilaku orang tua

akandicontoh dan akan dijadikan modal dasar prilaku anak. Oleh karena

itu sebagai orang tua harus mawas diri dan juga hati-hati  terutama jika

mau berhadapan menjadi tauladan yang baik terhadap anak.tanggung

jawab mendidik terhadap anak, maka yang menjadi penanggung jawab

yang utama adalah orang tua yang memegang peranan sangat penting

dalam pendidikan anak. Orang tua merupakan pendidik utama bagi

anak karena dari lahir anak orang tua telah mengenali anaknya terlebih

dahulu.

10. Tinjauan Tentang Bimbingan Orang Tua

a. Pengertian Bimbingan

Sejak lahir anak telah mendapatkan bimbingan dan pendidikan dari

orang tua, walaupun anak telah mendapatkan pendidikan secara

formal tetapi peranan orang tua sangat diperlukan oleh anak.Sejalan

dengan pendapat ahli yang mengatakan bahwa orang tua memegang

peranan dan tanggung jawab yang penuh dalam mendidik anaknya,

dan menanamkan dasar perkembangan jiwa anak.

Peranan atau partisipasi orang tua masih diperlukan meskipun anak

telah masuk sokolah tetapi peranan dan paritisipasi orang tua masih

dibutuhkan baik dalam memberikan bimbingan maupun kerjasama

dengan pihak sekolah.Peserta PAUD pada dasarnya masih tergolong
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belum bisa mandiri pada umumnya mereka masih sangat bergantung

kepada orang tua dalam kehidupan sehari-hari.

Bimbingan adalah suatu proses bantuan khusus yang diberikan

kepada para siswa dengan memperhatikan kemungkinan-

kemungkinan dan kenyataan dengan adanya kesulitan yang

dihadapinya dalam rangka perkembangannnya yang optimal,

sehingga mereka dapat memahami diri, mengarahkan diri dan

bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam

rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan

merencanakan masa depan. Bimbingan dalam menemukan pribadi

dimaksudkan agar peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan

dirinya sendiri, serta menerimanya secara positif dan dinamis

sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. Menurut Prayitno

(1983:2 ) dan ( 1987 : 35 ):

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada
seseorang (individu) atau sekelompok otang agar mereka itu
dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri.
Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya
dijalankan oleh pribadi mandiri taitu: (a) mengenal diri sendiri
dan lingkunganya, (b) menerima diri sendiri dan lingkungannya
secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan, (d)
mengarahkan diri dan (e) mewujudkan diri.

Bimbingan menurut Dhumhur (1975), menjelaskan “bimbingan

adalah suatu proses yang etrus menerus dalam membantu

perkembangan individuuntuk emncapai kemajuan secara maksimal
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dalam menggairahkan manfaat yang sebeesar-besarnya baik bagi

diirinya maupun masyarakat”.

Berdasarkan definisi tersebut ditarik kesimpulan sementara bahwa

bimbingan untuk menuju pendewasaan dalam hal ini yang dimaksud

adalah pendewasaan pola pikir terutama untuk menyelesaikan

permasalahan.Bimbingan diberikan untuk mencapai kemajuan secara

maksimal dengann mengikuti perkembangan permaslahan yang

dihadapi anak.

Berdasarkan pendapat Mohammad Surya dalam prayitno (2004)

bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus

menerus dan sistematis serta untuk memberikan bimbingan kepada

yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pehaman diri dan

perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang

optimal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan setiap kajian yang

yang secara terus menerus dan sistematis dalam suatu  perubahan

melalui waktu atau serangakian agar individu menjadi pribadi yang

mandiri.
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11. Faktor-FaktorYang Mempengaruhi Orang Tua Tidak

Menyekolahkan Anaknya di PAUD.

1. Pendidikan Orang Tua

Pendidikan adalah aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan

kepribadian dengan membina potensi-potensi pribadinya sendiri,

yaitu rohani meliputi : pikiran, karsa, rasa, cinta dan budi pekerti.

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah

usaha yang dilakukan untuk mengubah tingkah laku.

Pendidikan sangat sangat berpengaruh terhadap tingkah laku

manusia karena dalam pembentukan pribadi seseorang salah satu

faktor yang menentukan adalah pendidikan sekolah dan pendidikan

luar sekolah. Dengan pendidikan diharapkan akan memperoleh

manusia yang berpengetahuan.

Berfikir luas dapat diperoleh dengan pendidikan, semakin terdidik

seseorang itu, maka semakin luas daya pikirnya jadi apabila tingkat

pendidikan orang tua yang rendah dapat menyebabkan sulitnya

mendidik anak dalam belajar.

Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan

sekolah yang pernah ditempuh oleh orang tua dan didasarkan pada

lamanya sekolah. Kurang tinginya pendidikan para orang tua

membuat mereka kurang memiliki pengetahuan mengenai kebutuhan
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apa saja yang diperlukan oleh anaknya, sehingga mereka kurang

mengajari anak mereka dengan berbagai macam hal.

2. Minat Orang Tua Menyekolahkan Anaknya di PAUD

Minat merupakan suatu unsur perasaan yang bersal dari dalam diri

seseorang yang menumbuhkan sikap suka dan rasa ingin. Minat

meskipun berasal dari dalam diri tapi juga bukan  bawaan dari lahir,

minat timbul karena ada masukan, dorongan, wawasan baru yang

menimbulkan pemikiran baru terhadap suatu objek. Minat adalah

suatu kekuatan pendorong yang memaksa seseorang menaruh

perhatian pada orang, situasi atau aktifitas tertentu yang diwujudkan

dalam bentuk kemauan dan melakukan sesuai keinginan.

Faktor yang mempengaruhi minat adalah motifasi dan kebutuhan

dimana setiap orang mempunyai motifasi dan kebutuhan yang

berbeda-beda, dan motivasi erat kaitannya dengan minat. Motivasi

adalah keinginan untuk berbuat seuatu, sedangkan motif adalah

kebutuhan. Motivasi merupakan keinginan  yang terdapat pada

seseorang individu yang mendorongnya untuk melakukan tindakan-

tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang

berperilaku. Adapun motiv merupakan dorongan yang terdapat pada

diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.
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Minat yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan seberapa

tertarik orang tua terhadap keinginan memasukan anaknya di PAUD

untuk memperoleh wawasan baru mengenai PAUD dan seberapa

penting PAUD  untuk kebutuhan anak mereka.

3. Tingkat Ekonomi

Pendapatan merupakan gambaran yang lebih tepat tentang posisi

ekonomi masyarakat, pendapatan merupakan jumlah seluruh

pendapatan dan kekayaan ( termasuk barang-barang dan hewan

peliharaan ), dibagi untuk membagi ekonomi keluarga dalam tiga

kelompok yaitu pendapatan rendah, pendapatan sedang dan

pendapatan tinggi.

Pendapatan perkapita dalam suatu keluarga sangat mempengaruhi

terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga tersebut.Pedapatan yang

rendah menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan terlebih lagi jika

di tinjau jumlah anggota keluarga yang besar atau anak yang banyak.

Dilihat dari pendapatan dan pengeluaran per kapita per tahun jelas

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari begitu sukar, apalagi untuk

membiayai sekolah anak nya di PAUD. Hal ini lah yang menjadi

kesulitan paling utama untuk membantu anak belajar di PAUD di

banding faktor yang lain yang mempengaruhi.
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4. Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan ajang persaingan kehidupan

masyarakat orang tua khusunya terutama persaingan kehidupan

dalam bidang ekonomi, gaya hidup, tingkat pendidikan yang dimiliki

orang tua dan tingkat pendidikan anak mereka.

Disamping itu lingkungan masyarakat merupakan tempat berlatih

keterampilan dan memeperluas kehidupan.Lingkungna masyarakat

juga dapat menjadi tolak ukur keberhasilan orang tua dalam

mendidik anaknya karena orang tua dapat mengetahui atau

membandingkan keberhasilan pendidikan anaknya selain itu juga

orang tua dapat menambah wawasan mereka untuk lebih mengetahui

kebutuhan anak mereka. Seperti kebutuhan anak usia dini untuk

bersekolah di PAUD.

Penambahan wawasan orang tua melalui lingkungan masyarakat

tidak lain adalah mendukung perkembangan hidup generasi muda

mendatang baik perkembangan lahir dan batin menuju kearah

beradapan. Melalui lingkungan masyarakat orang tua dapat

berkompetisi meningkatkan mutu anak mereka sebagai generasi

yang berkompeten.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif. Responden

dalam penelitian ini adalah orang tua yang menyekolahkan anak di
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PAUD Terpadu Pelita Hati Kecamatan Sukun, Kota Malang. Waktu

pelaksanaan dari penelitian ini sudah diawali sejak peneliti

melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan 20 November – 20

Desember 2013 di PAUD Terpadu Pelita Hati Kecamatan Sukun, Kota

Malang.Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau

kuesioner.Data dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa faktor yang

menyebabkan orang tua menyekolahkan anak di PAUD Terpadu Pelita

Hati, dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri orang tua

(motivasi intrinsik) meliputi faktor kebutuhan, dan faktor minat.

Sedangankan faktor yang berasal dari luar diri orang tua (motivasi

ekstrinsik) meliputi antara lain: faktor lingkungan, faktor prestise, dan

faktor ekonomi. Diantara faktor-faktor tersebut yang paling dominan

mempengaruhi adalah motivasi ekstrinsik dimana persentase tertinggi

22% dipengaruhi faktor lingkungan, sedangkan persentase terendah

18% diperoleh faktor prestise.

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada pengelola

PAUD Terpadu Pelita Hati Kecamatan Sukun, Kota Malang. 1) agar

meningkatkan upaya pembenahan sarana dan prasarana sehingga orang

tua merasa puas, 2) agar melaksanakan program parenting, sehingga

orang tua dapat mengetahui lebih dalam tentang tumbuh kembang

anak dengan baik.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena akan memberikan

gambaran tentang permasalahan melalui analisis dengan menggunakan

pendekatan ilmiah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif.Menurut Sugiyono (2010:36), penelitian kualitatif digunakan untuk

memastikan kebenaran data. Selain itu penelitian ini data yang diperoleh diuji

kredibilitasnya dan penelitian berakhir setelah data itu jenuh, maka kepastian

data akan dapat diperoleh.

Penelitian ini akan mencoba mendeskripsikan mengenai Faktor-faktor

Penyebab Orang Tua Tidak Menyekolahkan Anaknya di PAUD Fajar Desa

Sumber Baru Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih penulis adalah di Desa Sumber Baru Kecamatan

Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah dengan perimbangan lokasi

tersebut terdapat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Fajar yang masih ada

sampai saat ini. Penetapan lokasi penelitian ditentukan secara purposive atau

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang mendukung tujuan penelitian
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yaitu untuk mengetahui Faktor-faktor Penyebab Orang Tua Tidak

Menyekolahkan Anaknya di PAUD Fajar Desa Sumber Baru Kecamatan

Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. Selain itu lokasi tersebut

merupakan daerah asal penulis sehingga akan mempermudah dalam

pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data.

C. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

1. Definisi Konseptual

a. Definisi orang tua

Orang tua adalah ayah dan ibu yang mempunyai tugas dan peran

masing-masing dalam keluarga sehingga akan menciptakan suatu

bentuk kehangatan dan keharmonisan dalam suatu keluarga. Tugas

membimbing anak merupakan tanggung jawab orang tua, sehingga

dengan membimbing anak dengan ketaatan nilai-nilai agama dan

moral diharapkan anak mampu hidup layak di dalam keluarga maupun

masyarakat baik norma agama, sosial dan hukum.

b. Definisi PAUD

PAUD merupakan sebuah pembelajaran anak yang berorientasi pada

kebutuhan anak dimana anak secara aktif membangun pengetahuan

melalui proses penekanan belajar pada anak dengan cara bermain dan

memanfaatkan benda yang ada disekitarnya anak dapat membangun

sistematika kerja untuk pengembangan kecakapan hidup anak yang

dilakukan secara bertahap untuk membantu anak menjadi mandiri,
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disiplin, mampu bersosialisasi dan memiliki kemampuan dasar yang

berguna bagi kehidupan anak kelak.

2. Definisi Operasional

Secara operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Pendidikan Orang Tua

Orang tua tidak menyekolahkan ankaknya di PAUD kerana di

pengaruhi tingkat intelektual atau tingkat pendidikan orang tua yang

timbul dari pengetahuan orang tua dan minat orang tua untuk

menyekolahkan anaknya di PAUD.

2. Minat Orang Tua

Adalah kemauan orang tua untuk menyekolahkan anaknya di PAUD

3. Ekonomi

Adalah pendapatan orang tua untuk memenuhi kebutuhan keluarganya

tercukupi atau tidak sehingga mereka memasukkan anaknya di PAUD

atau tidak.

4. Lingkungna Masyarakat

Masyarakat merupakan tolak ukur berkembangnya pola pikir orang

tua terutama wawasan orang tua mengenai PAUD sehingga mereka

mengetahui penting atau tidaknya menyekolahkan anak mereka di

PAUD.

D. Informan dan Unit Analisis

Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel disebut dengan informan yaitu

orang yang merupakan sumber informasi. Dalam penentuan informan ini,
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peneliti menggunakan teknik snowball sampling. Menurut Sugiyono (2010:

300), sumber data di pilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi

sosial atau objek yang diteliti, sehingga mampu menemukan pintu kemana

saja peneliti akan melakukan pengumpulan data.

Selain itu dalam penelitian kualitatif juga dikenal istilah unit analisisi, yang

merupakan satuan analisis yang digunakan dalam penenlitian.Dalam

penelitian ini yang menjadi unit analisis data adalah keluarga yang tidak

menyekolahkan anaknya di PAUD, dan pengelola PAUD Fajar.

Dalam unit tersebut para orang tua merupakan informan kunci dalam

penelitian ini karena diharapkan dapat menjadi sumber informasi utama dan

diharapakan dapat memberikan informasi paling dominan. Sedangkan yang

menjadi informan pendukung adalah para guru, dan pengelola PAUD

Fajar.Teknik pengolahan data dipergunakan langsung dengan cara menggali

dari sumber informasi dan dari catatan lapangan yang relevan dengan

masalah-masalah yang diteiti.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri (human instrument).Instrument yang dimaksud

adalah  semenjak awal hingga akhir penelitian, peneliti sendiri yang berfungsi

penuh atau peneliti sendiri yang terlibat aktif dalam penelitian yang dilakukan,

mulai dari menetapkan fokus masalah, sumber data, analisis data, sampai

membuat kesimpulan. Selain itu dalam penelitian kualitatif ini, peneliti harus

mampu berperan sebagai peneliti itu sendiri dan sebagai evaluator.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi

Observasi dengan melakukan pengumpulan data dengan mengamati

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan orang tua tidak menyekolahkan

anaknya di PAUD serta untuk mendapat data-data yang berkaitan dengan

hal yang di teliti.

2. Wawancara

Wawancara dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan (in

depth enterview) kepada para orang tua yang tidak menyekolahkan

anaknya di PAUD Fajar, para guru, dan pengelola PAUD Fajar untuk

mengetahui hal-hal yang menyangkut faktor-faktor penyebab orang tua

tidak menyekolahkan anaknya di PAUD Fajar. Wawancara yang

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur (structured

interview).

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan agar mendapatkan data dari dokumen yang

berkaitan dengan faktor-faktor penyebab orang tua tidak menyekolahkan

anaknya di PAUD Fajar Desa Sumber Baru yaitu data-data tentang jumlah

siswa di PAUD Fajar, sejarah PAUD Fajar, dan jumlah masyarakat desa

Sumber Baru.

Kegiatan pengumpulan data yang di peroleh dari wawancara, observasi, dan

dokumentasi tersebut berpedoman pada panduan yang telah disusun peneliti
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berdasarkan aspek yang telah diamati yang kemudian secara operasional

dituangkan dalam dimensi penelitian dan indikator-indikator.

G. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji keauntentikan atau

keabsahan dataagarhasil penelitian kualitatif yang dilakukan tersebut dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Terdapat beberapa strategi penelitian

kualitatif yang dapat dialakukan untuk uji kredibilitas, antara lain:

1. Triangulasi

Menggunakan  triangulasi (triangulation) dengan jenis triangulasi teknik

yaitu teknik menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi sendiri

merupakan penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan

gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti.

Sehingga untuk mengetahui keautentikan data dapat dilihat dari sumber

data yang lain atau saling mengecek antara sumber data yang satu dengan

yang lain. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.1.Triangulasi Menurut Denzin(Moleong, 2004:330)

OBSERVASI WAWANCARA

DOKUMENTASI
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H. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang ada terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah mengolah

data tersebut. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Editing

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penulis menghimpun

data di lapangan.Tahap editing adalah tahap memeriksa kembali data yang

berhasil diperoleh dalam rangka menjamin keabsahan (validitas) untuk

kemudian dipersiapkan ke tahap selanjutnya.

2. Tabulating dan Coding

Tahap tabulasi adalah tahapmengelompokkan jawaban-jawaban yang

serupa dan teratur dan sistematis. Tahap ini dilakukan dengan cara

mengelompokkan data-data yang serupa. Data-data yang telah diperolah

dari lapangan kemudian disusun ke dalam bentuk table dan diberi kode.

3. Intepretasi Data

Tahap intepretasi data yaitu tahap untuk memberikan penafsiran atau

penjabaran dari data yang ada pada tabel untuk dicari maknanya yang

lebih luas dengan menghubungkan data dengan hasil yang lain, serta hasil

dari dokumentasi yang sudah ada.

I. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data kualitatif ini terdapat tiga komponen analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu,
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data

juga berarti sebagai sebuah proses pemilihan, pemusatan perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan (field note). Reduksi data

yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis menajam,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data mengenai faktor-faktor penyebab orang tua tidak

menyekolahkan anaknya di PAUD Fajar dengan cara sedemikian rupa

dapat ditarik kesimpulan dan kemudian diverifikasi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Sekumpulan informasi disusun, kemudian dikelompokkan pada bagian

atau sub bagian masing-masing data yang didapat dri lapangan.Penyajian

data tersebut dapat dipahami apa yang terjadi dan apa yang harus

dilakukan, menganalisis tindakan berdasarkan pemahaman yang didapat

dari penyajian-penyajian tersebut. Proses yang dilakukan adalah dengan

cara memahami dan mengetahui bagaimana sebenarnya faktor-faktor

penyebab orang tua tidak menyekolahkan anaknya di PAUD Fajar Desa

Sumber Baru Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah mencari arti benda-benda,

mencatat keteraturan, pola-pola kejelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
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mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti membuat kesimpulan

mula-mula belum jelas, kemudianmenjadi lebih rinci, kemungkinan akhir

muncul sampai pengumpulan data berakhir, bergantung pada kesimpulan-

kesimpulan catatan lapangan peneliti,serta pengokodean, penyimpanan

dan metode pencarian ulang yang dapat digunakandan kecakapan peneliti.

Teknik analisis ini data ini dalam penelitian ini dapat digambarkn sebagai

berikut:

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman
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J. Rencana Penelitian

Gambar 3.3 rencana penelitian

Rencana penelitian ini digambar dengan maksud agar dapat dengan mudah

menangkap bagaimanakah penelitian ini akan dilakukan. Penelitian diawali dari

mencari data sebanyak-banyak yaitu tentang faktor-faktor yang menyebabkan

orang tua tidak menyekolahkan anaknya di PAUD desa sumber baru kecamatan

seputih banyak kabupaten lampung tengah. Data tersbut diperoleh melalui

observasi dan cacatan lapangan (field notes) yang memungkinkan didapatkannya

PAUD

Informan :
1. Orang

tua
2. PP
3. KD

Wawancara
Observasi
dokumkentasi

Faktor-faktor Penyebab Orang
Tua Tidak Menyekolahkan
Anaknya di PAUD FAJAR
Desa Sumber Baru
Kecamatan Seputih Banyak
Kabupaten Lampung Tengah

Tidak
Menyekolahkan
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semua data mengenai jumlah orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di

PAUD FAJAR. Kemudian berdasarkan batasan masalah maka dilakukan reduksi

data (data  reduction) dengan memilih dan membatasi hal pokok yang akan

diteliti, peneliti hanya meneliti orang tua yang tidak menyekolahkan anaknya di

PAUD FAJAR. Setelah itu data akan disajikan melalui data display dengan data

deskriptif secara rinci dan bagaimana kesesuaian pelaksanaan antara praktek dan

teori yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Langkah terahir adalah verifikasi

yaitu penariakn kesimpulan dari penelitian sesuai dengan fakta dan data yang

telah dianalisis.
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V. SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan orang tua tidak menyekolahkan anaknya di PAUD

FAJAR adalah :

1. Tingkat pendidikan orang tua dimana masih banyaknya orang tua yang

berpendidiikan rendah sehingga banyak yang kurang memahami

perkembangan pendidikan sehingga mempengaruhi pola asuh anak.

2. Minat orang tua yang berbanding terbalik dengan keadaan ekonomi

dan kemauan anak.

3. Tingkat ekonomi yang masih rendah mempengaruhi orang tua untuk

menyekolahkan anaknya di PAUD.

4. Lingkungan masyarakat dan kondisi transportasi yang kurang

mendukung sehingga memepengaruhi orang tua tidak menyekolahkan

anaknya di PAUD FAJAR.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan :

a. Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan dan mempersiapkan lagi

kebutuhan anaknya unntuk pendidikan dengan menabung untuk masa
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depan anak serta memperbaiki pola asuh orang tua terhadap anak agar

tumbuh kembang anak dapat optimal.

b. Bagi lembaga yang mendirikan PAUD hendaknya dapat lebih

memperhatikan kebutuhan anak didik dengan melengkapi fasilitas PAUD

dan meningkatkan keterampilan para guru PAUD dalam mengajar.

c. Bagi Pemerintah Daerah khususnya Kepala Desa dan Dinas terkait

hendaknya memperhatikan kondisi fasilitas desa yang kurang untuk

diperbaiki dan dilengkapi agar akses menuju PAUD FAJAR dapat lebih

terjangkau oleh para orang tua.
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